KATA PENGANTAR

Dinamika sosial, budaya, dan ilmu pengetahuan merupakan suatu keniscayaan.
Perkembangan yang diiringi perubahan fundamental di pelbagai aspek itu menjadi tantangan
tersendiri bagi pendidik dalam menjalankan fungsinya. Perubahan konteks itu menuntut adanya
transformasi pendidikan di era Revolusi Industri 4.0 ini. Untuk menghadapinya, perlu adanya
kajian dan pembahasan perihal karakteristik perubahan tersebut sehingga dapat menawarkan
“obat” dengan dosis yang tepat. Oleh sebab itu, Fakultas llmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Jakarta (FIP UMJ) bekerja sama dengan Universitas Muhammadiyah Kotabumi
(UMKO) dan STKIP Muhammadiyah Bangka Belitung (STKIPMBB) untuk menyelenggarakan
Seminar Nasional Pendidikan bertema ‘“Pengembangan Pendidikan Karakter Menuju
Transformasi Pendidikan Abad 21”. Seminar itu menghadirkan tiga pembicara utama, yaitu (1)
Dr. Hj.Herwina Bahar, M.A. dari FIP UMJ; (2) Dr. Badawi, M.Pd. dari UMKO; dan (3) Maulina
Hendrik, M.Pd. dari STKIPMBB

Kami mengucap syukur ke hadirat Allah Swt. Atas rahmat dan karunia-Nya, Prosiding
SEMNASFIP ini dapat hadir mengiringi pelaksanaan seminar nasional pada 19 Agustus 2019
lalu. Prosiding ini merupakan kumpulan makalah yang mewakili gagasan-gagasan bernas para
akademisi mengenai tema tersebut. Kami mengucapkan terima kasih kepada seluruh pemakalah
yang berasal dari pelbagai provinsi dan instansi atas kontribusinya dalam penyusunan prosiding
ini. Gagasan dan informasi yang ada di dalam prosiding ini sepenuhnya menjadi tanggung jawab

intelektual para pemakalah.

Setidaknya ada lima provinsi yang turut mewarnai kumpulan makalah ini, yaitu Bangka
Belitung, Lampung, Banten, Jawa Barat, dan DKI Jakarta. Sementara itu, perguruan tinggi yang
berkontribusi dalam penyusunan prosiding ini ialah UMJ, UMKO, STKIPMBB, Universitas

Darma Persada, Universitas Negeri Jakarta, dan STKIP Muhammadiyah Bogor.

Semoga Allah Swt. meridai usaha tersebut sehingga upaya mencerdaskan anak bangsa
serta membangun peradabannya dapat tercapai. Selamat berselancar dalam pelbagai topik
kependidikan pada konteks Abad 21 melalui prosiding ini.

Pemimpin Redaksi



